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Abstract 

This research described the use of mind map with discussion during learning activity that potentially 

increased learning community to deliver skeletal system concept. The mind map was applied in four 

meeting with 27 second-grade senior high school students. Students were put in groups and each groups 

was assigned to design a mind map of skeletal system concept. The data of learning community was 

obtained from: 1) The mind map results from all groups, 2) The discussion along every group to arrange 

the mind map, and 3) The students’ scores of skeletal system concept test.  The instruments used were 

rubric of mind map assessment, observation sheet, and essay test. Qualitative descriptive was used to 

analyse data. The results showed that 80% of the mind map achieved the assessment rubric while the 

activity of students was 64.4%. The last, the highest grade of students’ test was gained by group 4, that 

was 8.84 out of 10.  
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Abstrak 

Penelitian ini mendeskripsikan potensi penggunaan peta pikiran melalui learning community (LC) sebagai 

upaya meningkatkan aktifitas belajar siswa pada materi system gerak. Penerapan peta pikiran dilakukan 

sebanyak empat kali tatap muka untuk satu kompetensi dasar pada siswa kelas XI dengan jumlah siswa 

sebanyak 27 orang. Seluruh kegiatan dilakukan secara berkelompok dengan mendesain peta pikiran yang 

dikerjakan sesuai materi. Data aktifitas belajar dengan LC yang dikumpulkan didapatkan dari 1) rubrik 

peta pikiran kelompok siswa, 2) aktifitas diskusi, dan 3) skor tes untuk materi system gerak. Instrumen 

penelitian yang dipergunakan adalah lembar penilaian, lembar observasi dan tes essay. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peta pikiran yang dikerjakan 

kelompok siswa adalah 80%, keaktifan diskusi memiliki rata-rata 64,64 dan rata-rata skor tes per 

kelompok dicapai oleh kelompok 5 dengan skor tertinggi  adalah 8,84.  

Kata Kunci: peta pikiran; learning community; sistem gerak 
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PENDAHULUAN 

Mendukung keberhasilan proses 

pembelajaran Biologi di kelas membutuhkan 

kerjasama dari pelaku utama yaitu guru dan siswa. 

Ditemui banyak permasalahan terkait dengan 

suksesnya suatu pembelajaran dalam mencapai 

tujuan seperti yang ditetapkan. Proses pembentukan 

kelompok, kerjasama, kemampuan menyelesaikan 

masalah, persaingan, penggunaan logika, 

miskonsepsi, presentasi, motivasi dan termasuk 

juga evaluasi (Veselinovska, Gudeva, & Djokic, 

2011) merupakan beberapa masalah yang sering 

ditemui. Menyelesaikan permasalahan yang ditemui 

dalam setiap kegiatan pembelajaran di kelas 

tersebut membutuhkan penyelesaian dengan 

mempergunakan banyak cara dengan tujuan utama 

adalah mengaktifkan siswa belajar sekaligus 

meningkatkan kemandiriannya dalam belajar. 

Banyak strategi pembelajaran dan teknik yang 

dapat diimplementasikan dan salah satunya adalah 

penggunaan peta pikiran serta kegiatan diskusi 

interaktif. 

Peta pikiran pada dasarnya merupakan 

pengungkapan ide dengan mempergunakan gambar, 

warna, kata-kata serta bentuk-bentuk percabangan 

berdasarkan tema utama yang diinginkan. Tidak 

ada batasan untuk format atau bentuk yang 

dipergunakan karena sangat tergantung dari 

kreatifitas penyusun peta pikiran (Shraddha, 

Raghavendra, Nikita, Iye, & Ajit, 2015). Dalam 

pembuatan peta pikiran tersebut (Jones, Ruff, 

Snyder, Petrich, & Koonce, 2012) menyatakan 

dapat dimulai dengan adanya topik tertentu yang 

kemudian terus dihubungkan ke cabang ke konsep 

atau frasa lain. Dalam penempatan konsep-konsep 

dalam cabang tersebut dapat disertai gambar dan 

warna untuk memudahkan organisasi.  Kekuatan 

peta pikiran tersebut terletak pada struktur skema, 

symbol dan gambar yang dipergunakan sehingga 

membantu siswa untuk mengasimilasi pengetahuan 

baru dan kemudian menghubungkan dengan skema 

yang memungkinkan untuk dikembangkan (Evrekli, 

Balim, & Inel, 2009).      

Penggunaan peta pikiran dalam kegiatan 

pembelajaran memiliki keutamaan dan kekuatan 

dalam membangun kreatifitas berpikir serta 

kemampuan tingkat tinggi siswa serta memahami 

materi dengan lebih baik (Swestyani, Masykuri, 

Prayitno, Rinanto, & Widoretno, 2018); (Merchie 

& Van Keer, 2016). Hal ini dimungkinkan karena 

pada dasarnya siswa cenderung memiliki gaya 

belajar visual, data mencapai 65% (Mind, n.d.), 

karena mereka memiliki ketertarikan saat melihat 

gambar dengan banyak bentuk, warna yang saling 

terhubung dibandingkan dengan membaca tulisan 

dalam jumlah yang banyak. Keunggulan 

penggunaan peta pikiran terbukti memang mampu 

membantu siswa dalam meringkas kompleksitas 

suatu materi menjadi lebih mudah untuk dimengerti 

dan dipahami (Wilson, Copeland Solas, & Guthrie-

Dixon, 2016). Peta pikiran membantu siswa untuk 

menghubungkan satu bagian dengan bagian yang 

lainnya, sehingga mendorong mereka memahami 

materi sains menjadi lebih baik, meskipun terdapat 

beberapa materi yang mungkin kurang sesuai 

apabila diaplikasikan dengan mempergunakan 

media tersebut (Evrekli et al., 2009). Dalam 

penerapan penggunaan peta pikiran maka guru 

dapat menyusun atau mendesain peta pikiran 

tersebut untuk dikerjakan secara kolaborasi dalam 

kelompok melalui kegiatan diskusi.    

Implementasi peta pikiran dengan cara 

diskusi memiliki tujuan utama untuk mengaktifkan 

siswa dalam belajar (student centre learning) 

(Rosciano, 2015). Diskusi merupakan satu aktifitas 

belajar yang banyak diterapkan di di kelas-kelas 

yang ada di sekolah kita saat ini. Interaksi aktif 

dalam bentuk komunikasi antara siswa dengan 

siswa dalam kelompok diskusi maupun interaksi 

siswa dengan guru menjadi tujuan utama dalam 

menerapkan diskusi. Terdapat kondisi yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan aktifitas belajar 

yang berpusat pada dirinya akan menumbuhkan 

kemandirian dalam belajar (Armbruster, Patel, 

Johnson, & Weiss, 2009).   

Terkait kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan dengan diskusi telah terjadi 

perkembangan signifikan dalam implementasi dan 

efektifitasnya yang disebut dengan learning 

community (LC) atau komunitas belajar. Perbedaan 

mendasar antara diskusi dan LC terletak pada 

interaksi yang terjadi dalam kelompok yang 

terbentuk (Moser  PharmD, Berlie  PharmD, 

Salinitri  PharmD, McCuistion  PharmD, & 
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Slaughter  MS, 2015). Proses belajar yang 

didukung dengan interaksi aktif dalam kelompok 

menjadi kunci penting dalam LC yang terkadang 

tidak muncul dalam kegiatan diskusi biasa. Kondisi 

tersebut mungkin banyak kita temui dalam diskusi-

diskusi yang terjadi di dalam kelas. Memang secara 

visual tampak siswa yang berkumpul dalam satu 

kelompok, namun interaksi yang terjadi di 

dalamnya belum mampu menunjukkan bahwa telah 

terjadi komunikasi aktif sebagai konsekuensi dari 

kondisi belajar yang memang seharusnya menjadi 

target utama dalam proses pembelajaran itu sendiri. 

Mencermati pentingnya meningkatkan 

kualitas pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 

dalam kelas IPA khususnya Biologi, maka dalam 

penelitian ini difokuskan pada penerapan media 

berbentuk peta pikiran yang dikerjakan secara 

kelompok dengan tujuan untuk meningkatkan 

aktifitas belajar melalui interaksi diskusi dalam LC. 

Khusus untuk materi system gerak yang membahas 

tentang tulang, persendian, otot dan penyakit yang 

menganggu system gerak tersebut merupakan 

materi yang cukup kompleks dan sulit dipahami. 

Hal ini disebabkan karena materi yang banyak 

untuk dihafalkan dan membutuhkan koneksi 

pemahaman antara satu bagian dengan bagian 

lainnya. Dasar pemikiran penggunaan peta pikiran 

dalam diskusi kelompok terutama adalah untuk 

mengaktifkan belajar siswa dan meningkatkan 

interaksi aktif masing-masing siswa dalam 

kelompok selama mengikuti pembelajaran. Bentuk, 

isi, dan variasi pada peta pikiran yang disajikan 

menjadikan kegiatan belajar siswa yang semula 

hanya berada di permukaan menjadi lebih detail 

dan mendalam sehingga membangun pikiran siswa 

menjadi lebih baik (Wette, 2017). Aktifitas belajar 

yang diamati dari interaksi diskusi dalam kelompok 

(LC) yang terbangun dengan keberadaan media 

peta pikiran cenderung menjadi lebih dinamis 

karena siswa menjadi lebih aktif dan memberikan 

konstribusi dalam pengisian dan pengayaan peta 

pikiran.  Tujuan penelitian yang disampaikan dalam 

artikel ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penggunaan peta pikiran melalui LC dapat 

berpotensi untuk meningkatkan aktifitas belajar 

siswa selama memahami materi system gerak. 

 

METODE 

Penerapan peta pikiran dengan LC dilakukan 

di kelas XI dengan empat kali tatap muka untuk 

satu KD pada materi system gerak. Subyek 

penelitian yaitu 27 siswa. Setiap tatap muka 

dilakukan dengan membentuk kelompok sejumlah 

empat siswa sehingga dalam kelas terdapat tujuh 

(7) kelompok dengan dua kelompok diantaranya 

berisi masing-masing tiga siswa. Detail pokok 

bahasan serta prosedur pelaksanaan dapat dicermati 

dalam Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Pokok bahasan dan Prosedur  Pelaksanaan 

Kegiatan 

No Pokok bahasan Prosedur Pelaksanaan 

1 Identifikasi jenis,  

fungsi dan bentuk 

tulang  

Peta pikiran dan diskusi 

kelompok (LC),   

2 Zat pembentuk dan 

mekanisme 

terbentuknya tulang 

Praktikum struktur 

tulang, peta pikiran dan 

diskusi kelompok (LC),   

3 Persendian Peta pikiran dan diskusi 

kelompok (LC),   

4 Kelainan pada tulang Peta pikiran dan diskusi 

kelompok (LC),   

Prosedur pelaksanaan untuk semua tatap 

muka seperti tampak pada Tabel 1 dilakukan 

dengan mempergunakan peta pikiran yang 

dikerjakan secara diskusi.  

Data yang dikumpulkan adalah kondisi LC 

dalam kelompok siswa yang ditunjukkan dari 

indikator 1) hasil pengerjaan peta pikiran LC yang 

ditinjau dari (a) keluasan/ pengembangan peta 

pikiran, (b) kejelasan symbol atau gambar yang 

dipergunakan, (c) kejelasan kata-kata yang 

dipergunakan dalam peta pikiran, (d) modifikasi 

peta pikiran dan (e) hubungan percabangan yang 

dihasilkan dengan tema utama (Shraddha et al., 

2015);  2) aktifitas diskusi saat mengerjakan peta 

pikiran, dan 3) skor tes untuk materi system gerak 

per kelompok.  

Instrumen yang dipergunakan untuk 

pengambilan data aktifitas belajar siswa adalah: 

1) rubrik peta pikiran, yang dinilai berdasarkan: 

a) pengembangan peta pikiran, b) kejelasan 

symbol atau gambar, c) kejelasan kata-kata 

yang dipergunakan, d) modifikasi peta pikiran 
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dan e) hubungan percabangan pada peta 

pikiran. 

2) lembar observasi diskusi, dengan komponen 

yang diamati: a)  mengajukan pertanyaan,       

b) menyampaikan pendapat, c) memberikan 

tanggapan, d) menjawab pertanyaan, dan         

e) menyampaikan kesimpulan.  

3) tes subyektif untuk materi system gerak, 

dengan kriteria tes C3 – C5 dengan jumlah 5 

soal.  

Analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian terkait dengan penggunaan 

peta pikiran melalui LC untuk meningkatkan 

aktifitas belajar ditinjau dari       1) hasil pengerjaan 

peta pikiran, 2) aktifitas diskusi saat mengerjakan 

peta pikiran dan 3) skor tes untuk materi system 

gerak per kelompok. Secara rinci hasil yang 

didapatkan sebagai berikut 

Hasil 

Rubrik Peta Pikiran 

Peta pikiran yang dikerjakan oleh siswa 

menunjukkan variasi yang cukup beragam dari sisi 

kompleksitas kata, warna maupun percabangannya. 

Kondisi hasil peta pikiran siswa berdasarkan rubric 

secara keseluruhan dapat dirangkum dalam Tabel 2 

berikut: 

Tabel 2. Hasil Rubrik Penilaian Peta Pikiran  

No Aspek Penilaian Persentase 

1 Keluasan/ pengembangan peta 

pikiran  
85,71 

2 Kejelasan symbol atau gambar 

yang dipergunakan  
28,57 

3 Kejelasan kata-kata yang 

dipergunakan dalam peta pikiran,  
100 

4 Modifikasi peta pikiran  85,71 

5 Hubungan percabangan yang 

dihasilkan dengan tema utama 
100 

Rerata 80 

Tabel 1 menunjukkan persentase hasil peta 

pikiran terendah dari kriteria penilaian ditemui pada 

kejelasan penggunaan symbol dan gambar yaitu 

28,57%. Kondisi ini terjadi karena siswa dalam 

mengerjakan peta pikiran masih banyak tergantung 

pada buku teks. Pada kriteria penilaian yang lain 

tampak persentase yang tinggi yaitu pada bentuk 

hubungan percabangan dengan tema utama sebesar 

85,71% kejelasan kata-kata yang dipergunakan 

dalam peta pikiran tersebut.  

Aktifitas belajar melalui diskusi 

Indikator  aktifitas belajar yang diamati 

dalam kegiatan pembelajaran adalah dengan 

memperhatikan diskusi yang dilakukan siswa dalam 

kelompok.  Berdasarkan indikator yang ditetapkan 

dalam diskusi, dapat dicermati dalam Tabel 3 

sebagai berikut. 

Tabel 3. Persentase aktifitas belajar melalui 

diskusi  

No Indikator Diskusi Persentase 

1 Mengajukan pertanyaan 42,04 

2 Menyampaikan pendapat 61,48 

3 Memberikan tanggapan  78,70 

4 Menjawab pertanyaan 63,47 

5 Menyampaikan kesimpulan 77,49 

Rerata 64,64 

Berdasarkan pengamatan terhadap aktifitas 

belajar melalui diskusi selama empat kali tatap 

muka, pada Tabel 3 nampak bahwa indicator 

mengajukan pertanyaan menunjukkan angka 

sebesar 42,04%. Siswa sedikit mengajukan 

pertanyaan karena mereka lebih aktif dalam 

menyampaikan pendapat (61,48%). 

Skor tes subyektif materi system gerak  

Hasil skor didasarkan pada tes essay 

berjumlah lima soal di akhir KD, dapat dicermati 

pada Gambar 3 berikut.      

 

Gambar 3. Skor per kelompok untuk tes materi 

system gerak 
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Gambar 3 menunjukkan skor yang 

didapatkan oleh anggota kelompok setelah 

penerapan pembelajaran dengan menggunakan peta 

pikiran. Kelompok 5 dan 6 memiliki skor rata-rata 

yang lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok 

lainnya. 

Pembahasan 

Mencermati tujuan awal penelitian adalah 

untuk mengetahui bagaimana penggunaan peta 

pikiran melalui LC dapat berpotensi untuk 

meningkatkan aktifitas belajar siswa selama 

memahami materi system gerak ditinjau dari hasil 

penilaian rubric pengerjaan peta pikiran, aktifitas 

diskusi dan skor pengerjaan tes essay pada 

kelompok. Peta pikiran yang dikerjakan oleh 

kelompok siswa didesain oleh guru sesuai dengan 

metari pada system gerak. Dalam pengerjaan peta 

pikiran tersebut tampak bahwa siswa menunjukkan 

rasa percaya diri saat menyusun percabangan dan 

menghubungkan antara satu kata dengan kata yang 

lainnya.  

Contoh hasil pengerjaan peta pikiran yang 

disusun siswa dalam kelompok disajikan dalam 

Gambar 1. 

 

Gambar 1. Hasil pengerjaan peta pikiran 

siswa yang menunjukkan kompleksitas 

percabangan dan kata-kata atau kalimat penjelas. 

Gambar 1 menunjukkan hasil pengerjaan 

peta pikiran oleh kelompok siswa dengan 

penjelasan pada setiap bagian percabangan gambar 

yang dihasilkan. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa diskusi siswa dalam kelompok berjalan 

dengan baik, terbukti bahwa siswa mampu 

mengungkapkan setiap informasi yang dibutuhkan 

terkait dengan macam tulang berdasar zat 

penyusunnya. Pada dasarnya memang penggunaan 

peta pikiran memiliki kekuatan untuk membantu 

siswa dalam hal mengingat kata maupun suatu 

kalimat (Buran & Filyukov, 2015). Tugas peta 

pikiran yang disampaikan guru menjadikan aktifitas 

belajar melalui LC berkembang lebih baik, karena 

masing-masing siswa kemudian mencermati dan 

menyumbangkan ide berdasarkan bentuk 

percabangan yang disusun. Dalam hal ini tampak 

bahwa diskusi yang terbangun mendorong masing-

masing siswa untuk bertanggung jawab dan belajar 

dengan perantaraan peta pikiran. Secara tidak 

langsung terbangunnya kondisi dan situasi diskusi 

dalam LC saat pembelajaran akan berpengaruh 

terhadap kemampuan akademik siswa (Firmin, 

Warner, Firebaugh Rose, Johnson, & Firmin, 

2012). 

Kondisi ini menunjukkan bahwa peta pikiran 

yang disusun mampu menarik perhatian siswa 

untuk menyampaikan apa yang dipikirkan setelah 

mencermatinya. Pada dasarnya materi IPA salah 

satunya system gerak memang akan menjadi lebih 

menarik apabila diaplikasikan dengan menerapkan 

peta pikiran (Evrekli et al., 2009). Hal ini tidak 

terlepas dari bentuk peta pikiran tersebut yang 

menarik sehingga mampu mendorong lebih 

aktifnya diskusi siswa dalam kelompok. Pada 

kondisi ini dapat diartikan bahwa bentuk 

komunikasi yang terjalin selama mengerjakan peta 

pikiran mendorong learning community berjalan 

lebih baik.  

Penggunaan peta pikiran memang memiliki 

potensi yang bagus untuk meningkatkan aktifitas 

belajar dalam LC yang dilaksanakan. Semakin 

kompleks peta pikiran yang dikerjakan oleh 

kelompok siswa menunjukkan bahwa interaksi dan 

diskusi yang terbangun dalam kelompok tersebut 

berjalan baik. Dalam kegiatan diskusi memang 

masih ditemui kelompok yang mengerjakan peta 
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pikiran dengan sederhana, seperti tampak dalam 

Gambar 2 berikut. 

 

Gambar 2. Hasil pengerjaan peta pikiran yang 

tampak sederhana dengan kata serta kalimat 

penjelas seperlunya 

Hasil pengerjaan peta pikiran seperti tampak 

pada Gambar 2 cenderung lebih sederhana 

dibandingkan dengan Gambar 1. Interaksi dan 

diskusi saat mengerjakan peta pikiran pada 

kelompok tersebut belum terjadi secara optimal. 

Apabila dicermati memang isian peta pikiran benar, 

namun bentuk kreatifitas yang perlu ditunjukkan 

seperti percabangan, warna, kata dan kalimat belum 

nampak pada Gambar 2 tersebut. Mencermati 

deskripsi LC yang pada dasarnya adalah dikusi 

aktif terkait suatu tema atau materi dalam 

pembelajaran (Stoll, Bolam, McMahon, Wallace, & 

Thomas, 2006), maka dalam kasus pengerjaan peta 

pikiran di Gambar 2 belum tampak terlihat. Artinya 

LC yang terjadi saat diskusi belum terbangun 

dengan baik pada kelompok siswa, sehingga peta 

pikiran yang dikerjakan pun terkesan hanya untuk 

memenuhi tugas yang disampaikan guru. 

Selama empat kali tatap muka saat diskusi, 

maka komunikasi yang terjalin dalam LC yang 

nampak memang mengalami dinamika sesuai 

dengan kondisi pembelajaran dan focus siswa. 

Artinya saat siswa mengalami ketertarikan dengan 

peta pikiran, secara spontan perilaku dan 

ketertarikan terhadap media tersebut jelas terlihat. 

Dalam hal ini tampak jelas sekali bahwa 

keberadaan media yang menarik dengan 

perencanaan yang matang dari guru akan 

menjadikan kondisi pembelajaran di kelas menjadi 

lebih aktif sekaligus kreatif (Abrams & Byrd, 

2016), sehingga juga membangun rasa ingin tahu 

melalui meningkatnya motivasi belajarnya (Jones et 

al., 2012). 

Atmosfir pembelajaran yang terbentuk 

melalui diskusi aktif selama pengerjaan peta pikiran 

mampu mendorong aktifitas berpikir dalam 

kelompok (LC). Secara keseluruhan dalam kegiatan 

pembelajaran terjadi kegiatan yang mengaktifkan 

siswa sehingga kegiatan yang dilakukan secara 

student centre learning (SCL) tersebut juga lebih 

terakomodasi. Pengerjaan peta pikiran dengan cara 

diskusi menekankan prinsip bekerja sama dengan 

kolaborasi menjadikan siswa saling memberikan 

konstribusi sekaligus umpan balik. Masing-masing 

siswa cenderung lebih produktif dengan 

mencermati kemungkinan isian yang perlu 

disampaikan dalam peta pikiran melalui pemcarian 

dengan cara membaca buku teks, mencari dalam 

informasi melalui gadget ataupun saling 

berinteraksi dalam kelompoknya. Seiring dengan 

kegiatan tersebut akan membentuk kondisi 

sekaligus lingkungan belajar siswa yang lebih baik 

dan perkembangannya tidak hanya berpengaruh 

pada kemampuan kognitif saja, namun juga 

berdampak pada sikap serta perilaku siswa 

(Armbruster et al., 2009).          

Diskusi dalam kelompok sebagai bentuk 

komunikasi aktif LC untuk kelompok dengan 

kompleksitas pengerjaan peta pikiran yang 

kompleks memang cenderung lebih baik 

dibandingkan dengan kelompok dengan hasil 

pengerjaan peta pikiran yang sederhana. Apabila 

dikaitkan dengan hasil pengerjaan tes essay, maka 

korelasi tersebut menjadi lebih kuat untuk dijadikan 

sebagai alasan. Hal ini disebabkan karena prestasi 

akademik yang dikaitkan dengan skor atau nilai 

memang seringkali menjadi indicator acuan adanya 

perkembangan atau peningkatan kemampuan siswa 

dalam belajar. Kondisi tersebut bisa dimaklumi 

karena memang salah satu indicator kemampuan 

kognitif akan tercermin dari kemampuan siswa 

mengungkap kembali atau melakukan analisa 
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terhadap suatu fenomena berdasarkan jawaban yang 

disampaikan.   Hasil yang sama ditunjukkan dalam 

penelitian (Firmin et al., 2012), bahwa aktifitas 

belajar yang ditinjau dari situasi diskusi yang 

terbangun mendorong terbangunnya kemampuan 

akademik siswa dalam pembelajaran. 

Materi system gerak yang meliputi sub 

bahasan 1) identifikasi jenis,  fungsi dan bentuk 

tulang, 2) zat pembentuk dan mekanisme 

terbentuknya tulang, 3) persendian dan                4) 

kelainan pada tulang merupakan materi yang cukup 

menantang bagi siswa. Aktifitas belajar dengan 

diskusi yang dilakukan antar siswa dalam 

kelompok terutama saat mengerjakan peta pikiran. 

Siswa yang melakukan diskusi terkait pengisian 

materi dalam peta pikiran system gerak secara 

langsung maupun tidak langsung mengalami proses 

belajar melalui membaca ulang dalam buku teks 

untuk mengisinya. Tahap pembacaan ulang pada 

buku teks atau mencari konsep-konsep penting 

terkait dengan tulang dari gadget merupakan 

langkah konfirmasi yang dilakukan sehingga 

menumbuhkan pemahaman terkait materi system 

gerak. Konfirmasi kesenjangan pemahaman oleh 

siswa dengan menggunakan banyak media (buku 

teks serta gadget) untuk melengkapi peta pikiran 

juga merupakan integrasi yang sesuai membantu 

meningkatkan kemampuan akademik siswa (Wu & 

Chen, 2018). Secara otomastis saat siswa 

mengalami kekurangpemahaman terhadap isi 

bacaan atau saat mengisi peta pikiran maka terdapat 

kecenderungan untuk berinteraksi dengan teman 

lain dalam kelompok. Pada saat itulah LC menjadi 

bagian yang tidak terpisahkan dalam kegiatan 

diskusi, dan secara tidak langsung meningkatkan 

kemampuan akademis mereka. Pikiran ini sejalan 

dengan hasil (Moser  PharmD et al., 2015) bahwa 

kemampuan akademik siswa akan terbangun 

melalui aktifitas belajar melalui diskusi untuk 

membangun LC dalam kegiatan pembelajaran yang 

dilaksanakan. 

 Hasil skor berdasarkan tes essay 

menunjukkan bahwa kelompok siswa yang 

menghasilkan peta pikiran dengan kompleksitas 

tinggi (warna, percabangan dan kata/kalimat) 

menunjukkan rerata skor yang lebih tinggi 

dibanding kelompok dengan peta pikiran yang 

sederhana.  Kondisi ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara penggunaan peta pikiran 

dengan prestasi akademik siswa. (Swestyani et al., 

2018) membuktikan hasil yang relative sama 

dengan penguatan bahwa penggunaan peta pikiran 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir logis.    

Proses diskusi dengan menerapkan peta 

pikiran dalam hal ini menjadi bukti yang 

menunjukkan adanya interaksi aktif sehingga LC 

berjalan dengan baik. Komunikasi dalam diskusi 

dalam LC yang terbentuk menjadi poin penting 

yang membantu meningkatkan potensi akademik 

siswa. Penggunaan peta pikiran untuk mendukung 

LC tersebut memang direncanakan sebagai salah 

satu cara untuk membantu siswa meningkatkan 

kemampuan akademiknya. Rencana pembelajaran 

yang disusun dan didesain guru dapat dipergunakan 

untuk merubah kultur belajar yang dialami siswa 

(Carroll, Fulton, Yoon, & Lee, 2005). Dalam hal ini 

desain yang disusun oleh guru dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) melalui 

penggunaan peta pikiran dan diskusi berpotensi 

meningkatkan LC yang selama ini sudah ada. 

Pertimbangan penggunaan strategi belajar, media 

serta evaluasi yang akan digunakan menjadi 

komponen penting dalam kegiatan pembelajaran 

yang dilaksanakan.   

PENUTUP 

Simpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa 

penggunaan peta pikiran melalui learning 

community dalam pembelajaran memiliki potensi 

untuk meningkatkan aktifitas belajar pada materi 

system gerak. Media peta pikiran yang bervariasi 

mampu menghubungkan serta meningkatkan peran 

masing-masing siswa saat diskusi sehingga 

komunikasi pembelajaran berlangsung dengan baik. 

Bentuk, kompleksitas peta pikiran, warna, serta 

kata atau kalimat yang diisikan menunjukkan bukti 

terjadinya diskusi aktif saat proses pembelajaran 

dilaksanakan. Aktifitas diskusi menjadi lebih aktif 

dengan adanya kolaborasi sebagai bentuk LC untuk 

melengkapi peta pikiran yang disampaikan guru. 

Bukti rata-rata skor tes materi system gerak untuk 

masing-masing kelompok juga mendukung adanya 
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aktifitas belajar melalui LC yang terjadi dalam 

kegiatan pembelajaran. Kelompok yang aktif 

dengan bentuk peta pikiran yang lengkap dan 

bervariasi cenderung menghasilkan skor rata-rata 

yang lebih tinggi dibanding kelompok dengan hasil 

peta pikiran yang sederhana.     

Hasil penelitian ini mungkin masih terbatas 

untuk dijadikan sebagai landasan bahwa aktifitas 

belajar dengan mengoptimalkan LC benar-benar 

maksimal terjadi dalam diskusi yang terjalin antar 

siswa. Oleh karena itu masih banyak dibutuhkan 

bukti-bukti lain sehingga akan memperkaya 

informasi terkait aktifitas belajar siswa untuk 

optimalisasi LC dalam konteks pembelajaran yang 

lebih luas. Seperti tampak dalam diskusi masih 

ditemui siswa yang belum aktif, dan kondisi 

tersebut menjadi pertanyaan terkait kondisi yang 

menyebabkannya terjadi. Pertanyaan yang terkait 

dengan permasalahan seperti; apakah siswa tersebut 

memiliki masalah, apakah rasa ingin tahu siswa 

tersebut belum muncul, atau apakah ada proses 

pembelajaran yang perlu ditingkatkan akan menjadi 

bukti-bukti baru terkait perkembangan aktifitas 

belajar melalui LC dalam kegiatan diskusi.    
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